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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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IMPLEMENTASI PUZZLE GAMBAR TOKOH KARTUN DAN GAMBAR- 
GAMBAR TERWARNAI UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 





Elis Warningsih1), Fatonah1), Ina Muawinah1), Helti Lygia Mampouw2),3) 
1)SDN Maja Kec. Cikande, Kab. Serang, Banten 
2)Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
3)Pusat Studi Pendidikan Sains, Teknologi dan Matematika (e-SisTeM), 









Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa pada pembela- 
jaran pecahan melalui implementasipuzzle tokoh kartun dan gambar-gambar terwarnai di kelas III 
SDN Maja, kecamatan Cikande kabupaten Serang. Gambar tokoh kartun Boboi Boy, Masha and 
the Bear dan Frozen,  didisain dalam bentuk puzzle dengan bagian-bagian kecil yang sama besar. 
Penelitian dilaksanakan dalam bentuk penelitian tindakan kelas model spiral Kemmis & McTag- 
gart yang terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitian terdiri dari 53 siswa. Pembelajaran pecahan pada 
siklus ke-1 mencapai 68% tuntas dan meningkat menjadi 73,6% pada siklus ke-2. Siswa aktif 
berdiskusi meningkat dari 80% menjadi 86%, siswa aktif bertanya meningkat dari 79% menjadi 
82% dan siswa aktif bertanya meningkat sebesar 7%. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan puzzle gambar tokoh kartun dan gambar-gambar terwarnai telah meningkatkan 
penguasaan materi pecahan dan telah mendorong siswa aktif berdiskusi, menjawab pertanyaan 
serta meningkatkan kemampuan bertanya. 
 
 





Pelajaran matematika di sekolah meru- 
pakan kegiatan untuk menemukan kembali 
matematika (Suryanto dkk, 2011:6). Artinya, 
kebutuhan siswa untuk mengetahui sesuatu 
telah mendorongnya untuk belajar matemati- 
ka dengan cara yang  menyenangkan dan bu- 
kan merupakan beban. Jika demikian, maka 
pelajaran matematika tidaklah dipandang se- 
bagai kegiatan menghafal sekumpulan rumus 
dan simbol-simbol yang abstrak. Pembelaja- 
ran matematika melekat dengan kebutuhan 
dan akrab dengan keseharian siswa. 
Materi pecahan adalah bagian dari 
matematika sekolahpada aspek bilangan. Se- 
cara formal materi pecahan pertama kali dia- 
jarkan di kelas IIISekolah Dasar. Pecahan mer- 
upakan bilangan rasional yang dapat ditulis 
dalam bentuk         dengan a dan b merupa- 
kan bilangan bulat dan b tidak sama dengan 
nol. Secara simbolik pecahan dapat dinyata- 
kan dengan pecahan biasa, pecahan desimal, 
pecahan persen dan pecahan campuran. 
Materi pecahan termasuk materi yang 
abstrak  bagi  sebagian  besar  siswa  kelas  III 
SD. Dari tahun ke tahun memulai pembelaja- 
ran pecahan selalu menjadi masalah di SDN 
Maja kecamatan Cikande, kabupaten Serang, 
Banten. Pembelajaran pecahan umumnya 
membosankan, baik bagi guru maupun bagi 
siswa. Awal pembelajaran pecahan tidak 
meninggalkan ingatan yang kuat atas konsep 
pecahan. Di samping itu, mengoperasikan bi- 
langan pecahan membutuhkan ketelitian dan 
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kemampuan operasi hitung dasar pada bilan- 
gan bulat.      Akibatnya hasil belajar tentang 
pecahan jauh dari yang diharapkan. 
Kenyataan seperti ini tidak dapat dibiar- 
kan berlarut-larut. Diperlukan inovasi guru 
dalam merancang pembelajaran tentang peca- 
han yang dapat dilaksanakan secara sederha- 
na dan dapat memotivasi siswa belajar dalam 
suasana yang menyenangkan. 
Materi pecahan dapat diselenggarakan 
menggunakan metode pembelajaran yang 
bervarasi dan menggunakan media/alat-alat 
peraga yang bervariasi pula. Hidayat (2013) 
berhasil meningkatkan hasil belajartentang 
pecahan   menggunakan   model   pembelaja- 
ran kooperatif Teams Games Tournamentpada 
siswa kelas V SD. 
Dari sisi penggunaan alat peraga, pen- 
didikan matematika realistik mendorong 
digunakannya benda-benda konkret dalam 
pembelajaran    matematika. Dikemukakan 
bahwa kebiasaan menerangkan atau mem- 
perkenalkan bilangan atau pengerjaan bilan- 
gan dengan langsung menggunakan lambang 
bilangan, sebaiknya diubah dengan mulai 
menggunakan benda konkrit sampai paham 
(Suryanto dkk, 2010:47). Berkaitan dengan- 
pencapaian tujuan pada pembelajaran peca- 
han, diperlukan benda nyata yang akrab den- 
gan kehidapan siswa. Indaryanti et. al (2015) 
menemukan bahwa memasangkan gambar 
dengan bagian pecahan yang diarsir dan lam- 
bang bilangan pecahan dapat dengan mudah 
dikerjakan siswa IV SD. 
Upaya meningkatkan pemahaman kon- 
sep pecahan oleh siswa kelas III SDN Maja 
dilakukan dengan menggunakan alat peraga 
bervariasi yang akrab dengan kehidupan 
siswa. Gambar tokoh film kartun anak-anak 
dipilih untuk meningkatkan motivasi belajar 
dan keaktifan siswa. Demikian juga dengan 
gambar-gambar terwarnai bagian pecahan. 
Alat  peraga  yang  tidak  monoton  diguna- 
kan untuk menghindari rasa jenuh sekaligus 
memberikan  lebih banyak pengalaman bela- 
jar bagi siswa. 
Berdasarkan paparan di atas maka pene- 
litian ini dilakukan bertujuan untuk mening- 
katkan hasil belajar dan keaktifansiswa kelas 
III SDN Maja pada materi pecahan, dengan 
mengimplementasikan alat peraga puzzle 
bergambar tokoh film kartun anak-anak dan 
gambar-gambar terwarnai. Tokoh-tokoh film 
kartun yang digunakan adalah Boboi Boy, 
Masha and the bear dan Frozen. Gambar-gam- 
bar terarsir bagian pecahan digunakan untuk 
memantapkan pemahaman konsep pecahan 
siswa. Beberapa aktifitas nyata untuk menun- 
jukkan pecahan seperti memotong kue dan 
apel diberikan melalui cerita. Keaktifan siswa 
yang akan ditingkatkan meliputi keaktifan 




Jenis penelitian ini adalah penelitian tin- 
dakan kelas.  Penelitian dilaksanakan di kelas 
III SDN Maja kecamatan Cikande kabuoaten 
Serang, Banten selama September sampai No- 
vember 2015. Subjek penelitian terdiri dari 53 
siswa yakni 23 perempuan dan 30 laki-laki. 
Kelas ini tergolong kelas besar dan hasil be- 
lajar matematika umumnya rendah. Sebagai 
materi baru di kelas III SD,dibutuhkan media 
yang dapat mendorong siswa mengingat dan 
memahami pecahan. 
Penelitian tindakan kelas ini mengadopsi 
skema spiral Kemmis dan McTaggart yang 
terdiri dari rencana, tindakan, observasi dan 
refleksi (Hopkins, 2011). Setiap siklus terdiri 
dari keempat tahap tersebut dan siklus selan- 
jutnya selalu mendapat masukan dari hasil 
refleksi siklus sebelumnya. 
Pada tahap perencanaan,   ditetapkan 
cakupan materi pecahan yang mengacu pada 
standar isi Permendiknas No.22 tahun 2006, 
dirumuskan indikator-indikator keberhasi- 
lan pembelajaran, dirancang alat peraga dan 
cara menggunakannya dalam pembelajaran 
serta disusun alat evaluasi berupa tes dan non 
tes. Selanjutnya didisain rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang mengikuti standar proses 
sesuai Permendiknas No.41 tahun 2007.   Se- 
lama melaksanakan perencanaan, peneliti di- 
dampingi oleh expert dari perguruan tinggi. 
Pada tahap tindakan, dilaksanakan pem- 
belajaran sesuai rencana. Proses pembelajaran 
menggunakan puzzle  gambar tokoh film kar- 
tun, kue dan apel serta gambar-gambar ter- 
warnai bagian pecahan yang mengarah pada 
pencapaian indikator-indikator keberhasilan 
belajar pecahan oleh siswa. 
Selama pembelajaran berlangsung, guru 
sebagai peneliti melakukan observasi dibantu 
beberapa rekan Observasi dilakukan terhadap 
keaktifan siswa selama pelaksanaan pembela- 
jaran. Kemajuan belajar setiap siswa dipantau 
dan pada akhir siklus terdapat tes tertulis. 
Tahap  refleksi dilaksanakan  pada  akh- 
ir siklus. Hasil-hasil observasi dan hasil tes 
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tertulis didiskusikan untuk digunakan seba- 
gai masukan pada rencana tindakan selanjut- 
nya. 
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus yang 
mengarah kepada ketuntasan belajar pecahan. 
Ditetapkan kriteria keberhasilan siklus ada- 
lah: (1) memenuhi kriteria ketuntasan belajar 
secara kelas minimum (KKM) 70%, di mana 
siswa disebut tuntas secara individu jika men- 
capai nilai 70, (2) kategori siswa aktif (gabun- 
gan kategori baik atau sangat baik) minimal 
75% pada aktifitas berdiskusi dan menjawab 
pertanyaan, (3) kategori siswa aktif bertanya 
mengalami peningkatan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
1.   Kondisi pra siklus 
 
Materi pecahan pertama kali diajarkan di 
kelas III SD. Pengalaman mengajar pecahan di 
kelas III SDN Maja   pada tahun-tahun sebe- 
lumnya menunjukkan tingkat keberhasilan 
yang rendah. Siswa kesulitan memahami kon- 
sep pecahan dan pasif dalam pembelajaran. 
Pembelajaran tentang pecahan nampak mem- 
bosankan dan siswa tidak bisa memusatkan 
diri pada materi yang sedang dibahas. Hal ini 
berulang dari waktu ke waktu. 
Pada  tahun  pelajaran  2015/2016,  hasil 
pra siklus menunjukkan capaian yang kurang 
baik. Pada Tabel 1, rata-rata nilai pra siklus 
adalah 55,1 dan siswa yang mencapai nilai 70 
sebanyak 11 dari 53 siswa. Hasil ini menun- 
jukkan bahwa pembelajaran perlu diperbaiki. 
 
 








100 4 9 
80 7 15 
60 21 46 
40 14 30 
20 7 15 
Jumlah 53 100 
rata-rata 55,1  
 
Penggunaan alat peraga diharapkan 
mampu meningkatkan pemahaman konsep 
pecahan dan keaktifan siswa dalam belajar. 
 
2.   Deskripsi siklus ke-1 
 
Siklus ke-1 dilaksanakan bulan Septem- 
 
2015 jam pelajaran kedua dan ketiga. Kemam- 
puan yang ditingkatkan terdapat pada stan- 
dar kompetensi tentang memahami pecahan 
sederhana dan penggunaannya dalam pe- 
mecahan masalah dan kompetensi dasar men- 
genal pencahan sederhana. Rumusan indika- 
tor adalah 
a.   Menemukan bagian pecahan 
b.   Menghitung bagian pecahan sederhana 
c.   Menuliskan pecahan 
d.   Membaca lambang bilangan pecahan 
Alat peraga yang digunakan adalah ker- 
tas  bergambartokoh  film  kartun  anak-anak 
yang biasanya dijual di pasar. Gambar-gam- 
bar  ini  kemudian  dipotong  dengan  ukuran 
yang sama. Untuk setiap gambar, jumlah po- 
tongan bisa berbeda namun setiap set gambar 








Gambar 1. Alat peraga gambar tokoh film 
kartun: (a) Boboi Boy, (b) Frozen, (c) dan (d) 
Masha and the bear 
 
a.   Perencanaan tindakan 
 
Pada tahap ini dilakukan hal-hal sebagai 
berikut: (1) mempelajari materi pecahan dari 
berbagai sumber, (2) memilih tokoh kartun 
dan mendisain puzzle berdasarkan gambar to- 
koh kartun, (3) membuat instrumen tes tertulis 
lengkap dengan kisi-kisi dan kunci jawaban, 
(4) membuat lembar-lembar pengamatan dan 
pengamat, (5) menyusun rencana pelaksan- 
aan pembelajaran (RPP) dan (6) menyiapkan 
bendera menurut nama kelompok: Gunung, 
Bumi, Petir, Hutan, Hujan, Matahari, Pelangi, 
Bintang dan Bulan. 
ber sampai Oktober 2015, di mana pelaksan- 
aan tindakan berlangsung tanggal 17 Oktober 
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b.   Pelaksanaan tindakan 
 
1)   Pendahuluan 
Pelaksanaan pembelajaran dimulai den- 
gan berdoa bersama, presensi dan memeriksa 
kenyamanan setiap kelompok siswa.   Wejan- 
gan untuk siswa menggunakan slogan “ber- 
satu kita teguh bercerai kita runtuh” untuk 
membentuk karakter siswa sekaligus apersep- 
si  tentang  makna  utuh  dan  pecahan  pada 
kehidupan sehari-hari. Yel-yel kelompok di- 
kumandangkan di sela-sela wejangan untuk 
menjaga semangat belajar siswa. Selanjutnya 
guru  menggunakan  piring  dan  memancing 
tanya-jawab dengan pertanyaan-pertanyaan: 
“Seandainya piring kesenggol dan jatuh, apa 
yang terjadi?”, “Bagaimana besarnya pecah- 
an-pecahan piring tadi?”. Pada akhir tanya- 
jawab  disampaikan  isi  pembelajaran  yakni 
belajar tentang bilangan pecahan. 
2)   Kegiatan inti 
Tanya-jawab tentang kegiatan siswa di 
sore libur mengawali kegiatan inti. Beberapa 
siswa  mendapat  kesempatanbercerita.  Per- 
tanyaan “Apa tontonan favorit di sore libur?” 
dan  “Siapa  tokoh  film  kartun  favoritmu?” 
membuat siswa bersemangat dan saling men- 
dahului dalam menjawab pertanyaan guru. 
Guru  membagikan  amplopberisi  1  set 
potongan kertas yang memuat gambar tokoh 
film kartun kepada setiap kelompok. Tugas 
kelompok  adalah  menyusun  potongan-po- 
tongan kertas untuk mengetahui siapa tokoh 




Gambar 2. Diskusi kelompok 
 
Kelompok yang berhasil menyusun po- 
tongan-potongan gambar diminta mengang- 
kat tangan dan menyebutkan tokoh film kartun 
yang diperolehnya. Nampak kelompok Bulan 
mengalami kesulitan dan hal ini mengundang 
anggota kelompok lainnya mendekat. 
Ketika semua kelompok telah berhasil 
menyusun potongan gambar dan mengetahui 
tokoh kartun masing-masing,   siswa secara 
individu   diberi   kesempatan   menceritakan 
tokoh kartun kelompoknya. Salah satu siswa 
pada kelompok Matahari yang mendapat to- 
koh kartun “Masha and the Bear” bercerita 
sebagai berikut: “Masha tinggal di dekat jalan 
kereta api. Masha tersesat ke rumah beruang. 
Akhirnya Masha berteman dengan beruang, 
kemudian Masha pulang ke rumahnya”. Salah 
satu anggota kelompok Bumi yang mendapat 
tokoh “Boboi Boy” bercerita tentang kebaikan 
Boboi yang suka menolong. Salah satu ang- 
gota kelompok Hutan yang mendapat tokoh 
kartun “Frozen” bercerita tentang perbedaan 
sifat tokoh Ana dan Elsa. 
Memasuki pemahamn konsep pecahan, 
siswa diminta mengamati dan menghitung 
banyaknya potongan penyusun gambar to- 
koh kartun. Setiap kelompok diberi kesempa- 
tan untuk menyebutkan banyaknya potongan 
puzzle. Beberapa potongan diambil mewakili 
bagian pecahan. Selanjutnya siswa dituntun 
menuliskan lambang bilangan pecahan dan 
cara membacanya. 
3)   Kegiatan penutup 
Kesimpulan  atas  pembelajaran  dicapai 
melalui tanya jawab. Beberapa siswa diminta 
melakukan unjuk kerja di depan kelas untuk 
menegaskan kesimpulan. Selanjutnya refleksi 
dilakukan bersama oleh guru dan siswa. Pada 
akhir  pelajaran,  guru  melakukan  evaluasi 
tertulis  atas ketercapaian tujuan pembelaja- 
ran. 
 
c.   Hasil observasi 
 
Hasil observasi meliputi keaktifan berdis- 
kusi dan keaktifan bertanya-jawab. 




Persentase Keaktifan (%) 









Baik 32 43 20 
Cukup 11 16 41 
Kurang 9 5 39 
Jumlah 100 100 100 
 
Tabel 2 menunjukkan 80% siswa aktif da- 
lam berdiskusi. Siswa aktif dalam merespon 
pertanyaan  guru  maupun  teman  sebanyak 
79%. Sebagian besar siswa terbiasa bertanya 
kepada teman di samping. Siswa yang aktif 
bertanya hanya 20%. 
Soal tes tertulis terdiri dari 4 nomor yang 
masing-masing berbobot 25%. Tabel 3 menun- 
jukkan siswa yang memenuhi KKM sebanyak 
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100 26 49,1 
75 10 18,9 
50 5 9,4 
25 3 5,7 
0*) 8 15,1 
Jumlah 53 100 
rata-rata**) 82,8  
 
 
68%. Sedangkan rata-rata nilai tes siswa yang 
mengikuti kegiatan belajar adalah 82,3. 













*)tidak mengikuti pembelajaran 
**) dari yang mengikuti pembelajaran 
 
d.   Refleksi 
 
Berdasarkan pengamatan pada saat 
pelaksanaan pembelajaran dan capaian dari 
hasil tes tertulis nampak bahwa terdapat 
kelebihan dan kelemahan dalam pembelaja- 
ran. 
Kelebihan meliputi: 
• Pemilihan tokoh kartun sebagai alat 
peraga telah berhasil mengajak siswa 
berperan  aktif  dalam  pembelajaran. 
Keaktifan  berdiskusi  dan  keaktifan 
bertanya  telah  berkembang  dengan 
baik. Tokoh kartun mampu memanc- 
ing   rasa   ingin   tahu,   memberikan 
tantangan dan mendorong keaktifan 
berdiskusi dalam suasana yang me- 
nyenangkan. 
• Hasil  tes  tertulis  oleh  siswa  yang 
hadir menunjukkan pencapaian yang 
baik secara rata-rata.Artinya, meskip- 
un hasil pembelajaran telah menca- 
pai nilai rata-rata yang tinggi namun 
secara  kelas  belum  berhasil  dalam 
mengenal  bilangan  pecahan  dalam 
hal   menemukan   bagian   pecahan, 
menghitung  bagian  pecahan  seder- 
han, menuliskan pecahan dan mem- 
baca lambang bilangan pecahan. 
• Siswa yang tidak hadir perlu menda- 
pat remidiasi agar pada siklus beri- 
kutnya dapat mengikuti pelajaran. 
• Pelaksanaan pembelajaran telah ber- 
pusat pada siswa. 
Kelemahan meliputi: 
• Perencanaan dalam memancing siswa 
bertanya masih belum baik. Rendah- 
nyan keaktifan bertanya diduga kare- 
na siswa belum terbiasa bertanya dan 
belum banyak kesempatan bertanya 
yang diberikan. 
• Huruf pada LKS kurang besar meng- 
ganggu kelancaran siswa menjawab 
pertanyaan. 
• Beberapa  siswa  terpana  dengan  to- 
koh kartun sehingga cenderung men- 
galihkan perhatian mereka dari fokus 
pembelajaran 
 
3.   Deskripsi siklus ke-2 
 
Pelaksanaan   siklus ke-2 berlangsung 
bulan Oktober sampai November 2015. Pelak- 
sanaan tindakan berlangsung tanggal 13 No- 
vember 2015 jam pelajaran kedua dan ketiga. 
Materi siklus II sama dengan materi siklus 
ke-1. 
 
Pada siklus ke-2, digunakan alat peraga 
kue dan gambar-gambar. Kue digunakan pada 
simulasi pecahan, sedangkan gambar-gambar 
digunakan untuk memantapkan pemahaman 
terhadap pecahan melalui pengamatan peca- 





Gambar 3. Contoh media: (a) kue dan apel , 
(b) gambar-gambar terwarnai 
 
a.   Perencanaan tindakan 
 
Pada tahap ini dilakukan hal-hal sebagai 
berikut: (a) memilih jenis kue dan buah-buah- 
an serta cerita untuk simulasi, memilih  gam- 
bar-gambar pecahan, (b) membuat instrumen 
tes tertulis lengkap dengan kisi-kisi dan kun- 
ci jawaban, (c) menyiapkan lembar-lembar 
pengamatan dan pengamat, (d)   menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran, (e) mer- 
ancang pertanyaan dan rencana kepada siapa 
pertanyaan ditujukan. 
 
b.   Tindakan pembelajaran 
 
1)   Pendahuluan. 
Siswa  telah  duduk  berkelompok  dan 
bendera kelompok telah diletakkan di meja. 
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Persentase Keaktifan (%) 









Baik 38 44 21 
Cukup 8 13 40 
Kurang 6 6 33 








100 30 56,6 
80 9 17 
60 6 11,3 
40 3 5,7 
0*) 5 9,4 
Jumlah 53 100 
rata-rata**) 87,5  
 
 
Apersepsi dilaksanakan menggunakan puzzle 
gambar-gambar tokoh kartun. Guru meminta 
seorang siswa memperagakan cara mengam- 
bil bagian yang disebut pecahan,   seorang 
siswa menghitung bagian pecahan, seorang 
siswa menuliskan lambang bilangannya di 
papan tulis dan seorang siswa lagi membaca 
lambang bilangan pecahan tersebut. Selanjut- 
nya diinformasikan bahwa belajar pecahan 
akan menggunakan kue dan gambar-gambar. 
Guru membawa kue berkeliling kelas 
sambil mengajukan pertanyaan  seperti  “Se- 
andainya kue ulang tahun dipotong, apa yang 
terjadi?”, “Bagaimana besarnya pecahan- 
pecahan kue-kue  tadi?”. Pertanyaan-pertan- 
yaan tersebut mendorong terjadinya interaksi 
yang menyenangkan. 
mandiri. Setiap siswa mengerjakan LKS 
dengan cara mewarnai bagian-bagian dari 
gambar dan ditentukan besarnya nilai peca- 
han, menulis lambang bilangan pecahan dan 
menulis cara membacanya. 
 
c.   Observasi 
 
Hasil  observasi  dirangkum  pada  Tabel 
4. Terdapat 86% siswa yang aktif berdiskusi, 
82%  siswa  aktif  menjawab  pertanyaan  dan 
27% siswa aktif bertanya. 
Tabel 4. Data hasil non tes 
2)   Kegiatan Inti 
Guru berkeliling membawa kue dan ber- 
cerita tentang membagi kue sama besar kepa- 
da tamu-tamu di pesta ulang tahun. Simulasi 
memotong kue dilanjutkan dengan mengama- 
ti gambar-gambar berwarna yang mewakili 
pecahan. Setiap kelompok mengamati gam- 
bar-gambar dan menjawab pertanyaan “ada 
berapa bagian yang diberi warna kuning?”, 
“tulislah   lambang   bilangan   pedahannya!” 
dan “bacalah lambang bilangan pecahan yang 
ditulis”. Hasil kelompok dipresentasikan ke- 
mudian ditenpel di papan tulis. Setiap kelom- 
pok yang presentasi dengan suara lantang, 














Gambar 4. Kelompok siswa 
melakukan presentasi 
 







Hasil belajar siswa diukur dengan tes 
tertulis. Tabel 5 menunjukkan bahwa siswa 
yang memenuhi ketuntasan sebanyak 73,6%. 
Artinya secara kelas siswa sudah tuntas bela- 
jar. 













*) tidak mengikuti pembelajaran 
**) dari yang mengikuti pembelajaran 
 
d.   Refleksi 
 
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran 
dan capaian siswa melalui tes dan observasi 
diperoleh bahwa: 
• hasil belajar siswa telah tuntas 
Kesimpulan dicapai menggunakan lagu 
“satu satu aku sayang ibu” dengan menggan- 
ti syair menjadi: “atas garis namanya pem- 
bilang, bawah garis namanya penyebut, atas 
bawah pembilang penyebut, atas garis bawah 
namanya  pecahan”.  Sambil  menyanyi  guru 
menunjuk bagian-bagian yang dimaksud di 
papan tulis. 
Kegiatan   berikutnya   adalah   kegiatan 
•    keaktifan siswa dalam berdiskusi dan 
menjawab pertanyaan telah member- 
ikan hasil yang baik 
•   keaktifan siswa bertanya masih be- 
lum baik, perlu dicarikan upaya un- 
tuk dapat meningkatkannya. 
•    Siswa yang tidak hadir pada pembela- 
jaran perlu diberi remidiasi individu 
agar dapat meningkatkan ketuntasan 
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4.   Deskripsi antar siklus 
 
Perbandingan hasil siklus ke-1 dan siklus 
ke-2 dimuat pada Tabel 6. 













































Dibandingkan dengan siklus ke-1, hasil- 
hasil siswa pada siklus ke-2 telah mengalami 
kemajuan.Pembelajaran tentang pengenalan 
pecahan telah tuntas pada siklus ke-2. Siswa 
yang tuntas belajar meningkat sebesar 5,6%. 
Keberhasilan pembelajaran ditinjau dari ke- 
hadiran siswa di kelas juga mengalami ke- 
naikan. Membandingkan Tabel 3 dan Tabel 5, 
rata-rata nilai tes siswa yang mengikuti pem- 
belajaran naik dari 82,8 pada siklus ke-1 men- 
jadi 87,5 pada siklus ke-2.   Siswa yang aktif 





Berdasarkan hasil penelitian dan pem- 
bahasannya dapat disimpulkan bahwa pem- 
belajaran pengenalan pecahan yang meliputi 
menemukan bagian pecahan, menghitung 
bagian pecahan sederhana, menuliskan peca- 
handanmembaca lambang bilangan pecahan 
dengan menggunakan puzzle gambar tokoh 
kartun telah meningkatkan hasil belajar dan 
keaktifan siswa. Hasil pra siklus menunjuk- 
kan ketuntasan klasikal 24% meningkat men- 
jadi  68% pada siklus ke-1 dan meningkat lagi 
menjadi 73,6% pada siklus ke-2. Keaktifan 
siswa dalam berdiskusi dan bertanya-jawab 
juga mengalami peningkatan. Keaktifan siswa 
berdiskui pada siklus ke-1 meningkat 6% pada 
siklus ke-2, dari 80% menjadi 86%. Keaktifan 
menjawab pertanyaan pada siklus ke-1 men- 
ingkat 3% pada siklus ke-2 dari 79% menjadi 
82%. Keaktifan bertanya telah meningkat 7%. 
Penggunaan alat peraga puzzle bergam- 
bar tokoh film kartun anak-anak dan gambar- 
 
gambar terwarnaibagian pecahannya telah 
memotivasi keaktifan siswa dalam belajar. 
Oleh karena itu penggunaan alat peraga se- 
cara langsung oleh siswa dalam pembelajaran 
matematika selalu dianjurkan. Guru perlu 
mengembangkan alat peraga sendiri dengan 
menggunakan benda-benda atau tema yang 
digemari siswa. Penelitian lebih lanjut dapat 
dilakukan terkait upaya-upaya untuk menin- 
gkatkan keaktifan siswa dalam belajar, teru- 
tama di dalam meningkatkan kemampuan 
siswa bertanya. Bagi sekolah, perlu ada upaya 
untuk memasilitasi guru agar dapat berinova- 
si dalam pembelajaran, bai mengembangakn 
strategi maupun mengembangan media/alat 
pereaga. 
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